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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Kawasan Gua Prasejarah Muna

Dalam seni prasejarah, istilah "lukisan gua®
mencakup seni parietal yang melibatkan
pengaplikasian pigmen warna pada dinding dan
langit-langit gua dan ceruk tempat perlindungan
ataupun tempat tinggal. Gambar prasejarah yang
kami eksplorasi pada penulisan ini adalah pada
periode hunian gua di Pulau Muna, kita melihat
banyak kegiatan artistik. Lukisan yang ditemukan
di sini dapat dilihat seperti digambarkan
beberapa figur manusia, gambar hewan (kuda,
rusa, anjing dll), beberapa model perahu (berlayar
dan tidak), matahari, cap tangan, geometris, dan
simbol-simbol. Inilah seni prasejarah menjadikan
gambar cadas sebagai alat untuk berbicara
dengan segerasinya dan generasi yg akan datang.

Bila kita menilik gambar cadas yang ditemukan di
Pulau Muna dapat dibagi menjadi tiga kategori:
simbol manusia, hewan, dan geometris. Beberapa
ciri lukisan awal tersebut adalah manusia
direpresentasikan dalam bentuk seperti tongkat,
kemudian banyak hewan yang digambar, dan juga
garis-garis bergelombang, desain geometris
persegi panjang, dan sekelompok titik juga dapat
dilihat.

Situs gambar cadas Pulau Muna dapat dianggap
sebagai salah satu panel gambar prasejarah
paling mengesankan bagi dunia arkeolog dan
publik. Daerah ini terkenal dengan bentangan
alamnya yang indah, dengan bukit-bukit karst
atau kapur yang tinggi. Sekitar 38 situs gua
gambar cadas telah ditemukan di seluruh
Kawasan Desa Liang Kabori; situs gambar cadas
Pulau Muna bisa dibilang salah satu yang paling
spektakuler di Indonesia dan kurang lebih dari
1.867 (data BPCB Sulsel) motif seni cadas
digambarkan adegan berburu, berperahu,
menunggang kuda dan berlayar.

Gambar cadas ini ditampilkan baik dalam
tampilan depan maupun profil, semuanya dengan
postur yang sama: lengan terentang di siku dan
kaki setengah jongkok. Dengan rasa keseragaman
yang kuat, komposisi khas gambar adalah salah
satu tampilan frontal besar yang jelas Sosok
‘manusia’ yang mendominasi bagian tengah,
kebanyakan dengan sebuah 'pedang' yang
tergantung di pinggang atau di tangan, 'anjing' di
bawah kaki.
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar Matahari Situs Gua di Pulau Muna

Gambar cadas ini digambarkan dengan
sederhana hingga motif yang rumit. Beberapa
elemen desain abstrak yang umum termasuk
lingkaran, lingkaran konsentris, spiral, titik, dan
garis berkelok-kelok. Desain representatif
mencakup bentuk manusia dan hewan. Bentuk
manusia dengan telapak tangan dan jari yang
besar atau garis bergelombang yang memancar
dan hewan seperti ular dianggap sebagai simbol
kekuatan atau roh pembantu.
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel

Gua Wabose, gua Prasejarah yang memibawa penghuninya beraktivitas
dan juga menghadirkan berbagal kebutuhan yang menunjang kelangsungan hidup

SENI GUA PRASEJARAH DIBALIK
GAMBAR

Gambar cadas adalah satu-satunya yang tersisa
untuk memberi tahu kita bagaimana nenek
moyang kita berpikir dan bagaimana mereka
melihat dan menggambarkan dunia mereka.
Karena sebagian besar seni cadas merupakan
bagian dari budaya yang sudah lama tidak
berlanjut, kini sulit untuk memahami mengapa
seniman prasejarah menggambar dan melukis,
atau apa arti seni mereka bagi mereka. Banyak
para ahli percaya bahwa seni memiliki implikasi
religius, mengekspresikan konsepsi seni tentang
realitas dan kondisi di sekitarnya.

Hal yang paling nyata sebagai alat komunikasi,
tapi dengan siapa? Mungkin saja
menggambarkan hal yang dialami mereka tentang
dunia/alam dan spiritual yang terintegrasi. Apakah
manusia gua prasejarah melakukan ini untuk
memberi tahu orang lain apa yang mereka lihat
selama kesurupan, mimpi atau apakah itu sarana
untuk menghubungi roh bumi yang
mengendalikan alam? Selama ini di Pulau Muna,
masyarakatnya sudah tidak menggunakan gambar
cadas tersebut dalam kehidupan sehari-harinya.

o4

Sosok manusia yang unik dan representasi
menarik dari kehidupan sosial prasejarah, menar
berburu, dan ritual. Selain itu, Seni Rup:
memberikan kesaksian unik untuk interaks
pemburu-pengumpul dengan lanskapnya. Pane
menunjukkan perjalanan berburu dan ritual, da
dianggap mewakili pikiran lanskap merek
Berbagai hewan besar digambarkan.

Dengan ribuan lukisannya, adalah kesaksian |
biasa tentang aspek kehidupan prasejara
lingkungan karst dan kegiatan masyaral
pemburu-pengumpul di Pulau Muna pada zar
prasejarah. Berbagai macam motif dan ade
dengan kualitas artistik tinggi mencermi
tradisi panjang masyarakat pemburu-pengun
dan interaksi mereka dengan lanskap, serta v
simbol dan ritual mereka dari masa lalu. Pen:
penanggalan masih berlangsung oleh Max
Aubert Phd dari Griffith University Austra
didampingi oleh Laode M. Aksa (BPCB), Buc
Hakim (Balar Makassar), Adhi Agus Okta:
(Puslitarkenas) pada tanggal 13-14 Mei 2017
secara potensial lukisan-lukisan seni cadas r




terungkap apakah menembus hingga ribuan
tahun yang lalu?

Lukisan gua ini menunjukkan sosok pemburu yang
digambarkan hanya dengan beberapa goresan,
Figur manusia adalah subjek utama pada dinding
dinding gua. Selama berabad-abad sosok
manusia telah muncul dalam gambar cadas,
digunakan untuk bercerita atau mengekspresikan
keyakinan, atau digunakan untuk mengeksplorasi
apa artinya menjadi manusia. Ungkapan gambar
figuratif adalah alternatif yang umumnya mengacu

pada jenis reprasentasional, berdasarkan garmbia
figgur, i mana fokusnya nelalak IJ.H].I realigrme
bentuk  manusia Panggambaran  sosok  manusia,
dari gambar prasejarah membern impresih maupun
ustrasl di dinding gua, apa yang dapat dicapal
oleh seniman prasejarah, Hal ini menunjukkan alan
memberikan wawasan tantang apa yandg
dipandang penting oleh seniman manusia dalam
membarikan abstraks: pada berbagal REIEL
detail dan kemampuan untuk membuat

perbedaan tentang manusia lain darl postur,

yakalan, dan ekspras
: |

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gua Maarewu, Muna. Pemburu berkuda,
addalah kelompok budaya o Pulsy Muna



















sejarah dan sosial bagi pencipta dan keturunannya.
Banyak gambar cadas Pulau Muna yang
mewujudkan dimensi aktivitas memenuhi
kehidupan hari-hari dan spiritual, menggambarkan
semangat penciptaan, dan hubungan manusia
dengan lanskap dan lingkungan. Meskipun usianya
mungkin ribuan tahun, gambar cadas di atas
dipandang sebagai bagian penting dari warisan
budaya dan identitas masyarakat lokal. Keberadaan
dan konservasi seni cadas yang berkelanjutan
sangat penting untuk mengenali keragaman tradisi
budaya masa lalu dan pengakuan gambar cadas
menjadi menjadi penting dan harus dilestarikan.

Gambar cadas adalah bukti artisti

anusia yang
ua dan

Foto: BPCB Sul-Sel
Figur manusia dengan perisai. Adegan bertarung

menginspirasi rasa hormat, kegembiraan dan
kekaguman pada mereka yang mengunjunginya.
Gambar cadas adalah perpustakaan karena
memberi kita informasi tentang masa lalu manusia
dan kekayaan budaya manusia yang tidak tersedia
dari sumber lain mana pun. Ini mencerminkan
secara langsung kemunculan dan berkembangnya
imajinasi manusia. Dan juga memberikan informasi
tentang hubungan antara budaya manusia dan
lingkungan alam. Apapun maksudnya, bahwa
gambar cadas memberi kita informasi tentang
perubahan dan perkembangan serta keragaman
cara manusia berinteraksi dengan lingkungan alam
dan kosmos. Sehingga gambar cadas di masa lalu
dapat memberi kita informasi unik tentang sejarah
suatu negara, wilayah, atau sekelompok orang.

21



















Fote BPCE Py Sul Le

Eawngnan bars! Mung







bang arus migrasi homo
migrasi manusia modern
ribu tahun ke nusantara lalu
eny ke p.ap;ﬁrahi?s_'ahu'l* sampai di Australia

iar 65 ribu tahun yang lalut. Produk budaya
tertinggal khususnya gambar cadas yaitu

E;ﬁanggsmbazran'- gambar-gambar tangan negatif,

hewan mamalia berukuran besar dan motif-motif
perburuan hewan tersebut, yang bisa jadi terjadi
pada rentang 45 ribu tahun hingga 13 ribu tahun
yang lalus. Dari hasil analisis sampel warna yang
digunakan, pembuat gambar cadas di kala itu
kebanyakan menggunakan bahan-bahan alam
yang disebut hematité. Rentang rona warna yang
dihasilkan dari warna merah, ungu, kuning, dan
diduga dengan pencampuran bahan organik lain
seperti lemak binatang atau getah tanaman.
Gambar cadas tersebut tersebar dari kawasan
karst Sangkulirang-Mangkalihat, Kalimantan Timur
lalu menyebrang ke Sulawesi bagian Selatan dari
kawasan karst Maros-Pangkep, Kawasan karst
Bone, melalui jalur darat ke Luwu Selatan dan
Konawe Utara hingga ke kawasan karst Muna dan
Buton Selatan. Migrasi ini ditandai oleh sebaran
imaji tangan negatif dengan pola khas jari
runcing’, dan khusus pada Sangkulirang dan
Maros-Pangkep juga ditemukan sebaran imaji
tangan negatif yang dikomposisikan® Migrasi ini
dilanjutkan dari Sulawesi ke wilayah timur
Nusantara hingga ke Pulau Seram dan
menyebrang ke paparan Sahul, hingga ke
Australia.

Gelombang migrasi kedua yaitu migrasi
manusia berpenutur Austronesia sekitar 5 ribu
tahun yang lalu dari Cina bagian selatan ke
Nusantara melalui Taiwan, Filipina hingga ke
Sulawesi dan menyebar ke arah barat hingga ke
Madagaskar dan ke timur hingga ke kepulauan
Pasifik?. Nah, pada gambar cadas yang khas dari
Penutur Austronesia adalah penggambaran
domestikasi hewan, seperti ayam, motif sosok
ma‘nus?a yang digambarkan dinamis berkelompok
seperti sedang menari, berperang, atau bentuk

penggambaran jenis-jenis perahu dan motif-motif
geometris yang umumnya menggunakan warna
hitam yang terbuat dari corengan arang.

Tinggalan gambar cadas di atas umumnya
ditemukan di kawasan karst, yang tersebar pada
dinding gua atau langit-langit gua, selain itu juga
pada dinding tebing dan bongkahan batu. Khusus
di Pulau Muna gambar-cadas ditemukan pada
gua-gua dan tebing karang. Sampai saat ini hasil-
hasil penelitian di Pulau Muna telah
menginformasikan jenis-jenis atau ragam bentuk
gambar cadas yang ditemukan oleh para peneliti
dan temuan dari informasi penduduk. Sebanyak
sekitar 35 situs sudah ditemukan sejak tahun
1970an. Para peneliti yang telah mempublikasikan
gambar cadas dari Pulau Muna antara lain yaitu
E.A Kosasih®219, Rokhus Due Awe'l, Laode
Muhammad Aksa'2, Marshal & Wafler'3, Pindi
Setiawan® dan Adhi Agus Oktaviana'#'5. Gambar
cadas yang telah diteliti tersebut umumnya
mendeskripsikan dan membandingkan bentuk
ragam motif yang ada. Selain itu juga
membandingkan secara kronologi relatif setua
apa gambar cadas yang ada di Pulau Muna
tersebut. Juga kronologis tumpang tindih gambar,
antara motif perahu dan motif mamalia, tampak
imaji perahu tertimpa imaji. Hal ini menunjukkan
motif perahu lebih dulu dibuat dari motif
mamalial®. Sehingga mamalia Kosasih
menguraikan dalam artikelnya bahwa gambar
cadas di Pulau Muna merupakan bagian dari
budaya penutur Austronesia, dari kedinamisan
motif-motif yang digambarkan'?. Tulisan terbaru
dari Oktaviana'® menjelaskan adanya
kemungkinan penggambaran gambar cadas
sebelum penutur Austronesia datang ke Pulau
Muna yang ditandai adanya gambar tangan
negatif di Gua Pominsa dan Gua Metanduno.

Bahan apa yang digunakan untuk membuat
gambar cadas di Pulau Muna?
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Mencari natkah dari kawasan karst Muna

Pembuatan motif-motif gambar cadas di Pulau Muna
jika dilihat dari jenis penggambaran dan bahannya
tidak berbeda dengan di kawasan karst lainnya. Motif
cap tangan negatif terlihat berwarna ungu tua dibuat
dengan tehnik semprot, tampaknya dibuat dari
hematit dan kemungkinan dicairkan dengan
campuran bahan organik. Kedua motif perahu
terlihat berwarna coklat kekuningan digambar
dengan tehnik kuasan, dan warna berbahan hematit
(Fez03). Pada kelompok motif perahu digambarkan
pula imaji sosok manusia di atas perahu, dan bentuk
bentuk psikograf (tanda tanda mirip geometrik).
Ketiga motif satwa baik domestikasi maupun liar
muncul dengan imaji berwarna coklat tua digambar
dengan teknik kuas. Pada kelompok motif satwa juga
digambarkan imaji manusia dengan gaya yang
berbeda dengan sosok manusia pada kelompok
motif perahu. Keempat motif layang-layang, dengan
sosok manusia lidi yang digambar dengan garis
garis. Motit layang-layang ini, imajinya berwarna
xuning kecoklatan dan coklat tua. Baik motif perahu,
motif satwa dan motif layang-layang yang cenderung
perwarna coklat (dengan nuansa kroma coklat tua,
coklat kemerahan, coklat, coklat kekuningan) terlihat
nempunya apisan warna y.aﬂg mE‘"H‘)uﬂVﬁi
ketebalan pada dinding, dibandingkan motif telapak
vang tipis ‘rata’. Warna kecoklatan ini
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tampaknya berbahan goetit (FeO(OH)) atau lemonit

(FeO(OH)-nH20)1e.
dengan warna pada Gua Liang Kain Hitam di

Warna kecoklatan Muna mirip

Sarawak, Malaysia. Walaupun motif yang
digambarkan menunjukkan beberapa perbedaar
imaji. Pada beberapa situs, ditemukan juga imaji
berwarna hitam, bahannya carbon tampaknya bekas
arang pembakaran yang dicorengkan pada dinding
gua. Mengenal beberapa situs gambar cadas Muna
Sejak 40 tahun yang lalu, gambar cadas pada
kawasan karst Muna diteliti dan didokumentasikan
oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional tepatnyz
tahun 1977. Penelitian dilanjutkan pada tahun 1984
dan 1986, dengan temuan sekitar 10 gua dan ceruk
pada situs Gua Metanduno, Gua Kabori, Gua
Bose, Gua Toko, Gua La Kolombu, Ceruk Idz
Malangi, Ceruk Lasabo A, Ceruk Lasabo B, ceruk La
Nsarofa, dan ceruk Tangga Ara dengan imaji-im
yang beragam, yaitu sosok manusia, binatang
matahari, perahu, serta perlengkapan perang d:
berburu yang mungkin terbuat dari logam
mengenal situs-situs gambar cadas di kawasa

Muna diambil dari tulisan Oktaviana

menguraikan beber'apa situs yang sudah
tahun 2015 yaitu antara lain Gua Metandun
Kabori, Gua Pominsa, Ceruk Sugi Patan

Lakantagho












dalam gua ini berupa tiga jari mengarah ke atas
pada ketinggian 1.3 meter dari lantai gua,
posisinya berdekatan dengan sosok manusia.

Sedangkan pada bagian dinding kanan umumnya
digambarkan adegan perburuan rusa dan babi
oleh manusia dengan menunggangi kuda yang
membawa anjing. Beberapa sosok kuda
berukuran besar namun penunggangnya tidak
digambarkan proporsional, namun berukuran
lebih kecil dari sosok kudanya. Selain itu ada
penggambaran pemburu sedang menombak
rusa. Sosok prajurit menunggangi kuda sedang
memegang alat. Di dinding ini terdapat gambar
tangan negatif dengan jari runcing yang
digambarkan lebih dahulu di bagian bawah
gambar ayam. Di sampingnya terdapat dua
gambar tangan negatif lainnya. Satu gambar
tangan negatif bagian jari teridentifikasi di
dinding pada bongkahan batu menghadap ke
arah luar gua, sedangkan dua motif gambar
tangan lainnya berada di bagian langit-langit
bongkahan batuan yang agak tersembunyi. Pada
dinding ini penggambaran kuda lebih dominan
dibandingkan dengan gambar kuda di bagian
dalam maupun dinding kiri mulut gua.

Sosok manusia yang digambarkan dengan ragam
variasi yaitu pemburu berkuda, pemburu tak
berkuda, prajurit berkuda, prajurit tak berkuda,
manusia terbang, penunggang kuda, manusai
berkelahi, berkuda dan berpenuntun, manusia
bertolak pinggang, sosok manusia belum selesai,
dan penunggang kuda tak selesai'”.

Gambar cadas di gua ini didominasi oleh gambar
kuda dengan ragam penggambaran yang
menunjukkan bahwa merupakan tinggalan
gambar cadas dari masa yang lebih muda atau
domestikasi atau pastoral'?. Selain itu juga
penggambaran perahu menunjukkan bahwa
sudah digunakannya transportasi berpenumpang,
baik digunakan untuk mencari ikan,
penyeberangan antar pulau, ataupun untuk
berperang. Tetapi dengan ditemukannya imaji

34

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gua Metanduno, Memotret gambar prasejarah

cap tangan negatif di gua ini, maka kronologi
umur gambar cadas Muna harus ditinjau ulang.
Gua Metanduno belum diketahui umur kronologi
absolutnya, namun melalui pengamatan terhadap
superposisi penggambaran gambar cadasnya,
dapat diketahui kronologi relatif dari urutan
penggambaran yaitu (1) gambar tangan negatif;
(2) gambar perahu dengan sosok manusia di atas
perahu; (3) gambar kuda dan ragam
penggambaran sosok manusia berjubah segitiga.
berjari garpu dan bersenjata.
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar kuda dan r3Qam
Penggambaran sosok

manus:a berubah segitiga
benan garpu dan
bersenjata
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Foto: BPCB Prov Sulsel

imay cap tangan negatif pada situs ini berada di bagian kanen
dinding gua yang letaknya dekat dengan tiang kolom,
menggunakan teknd semprot. Berbeda dengan gambar di Situs
Gua Metanduno, imayi tangan negatif yang tersisa di situs ini
bagsan jarinya normal, tidak digayakan




Gambar cap tangan di Gua Pominsa, Muna

GUA POMINSA

Gua Pominsa pertama kali diteliti oleh Balai
Arkeologi Makassar tahun 2005'? dan
pendokumentasian oleh BPCB Makassar tahun
2014. Lokasi gua ini berada di sebelah tenggara
kompleks gua Kabori menelusuri jalan usaha
sekitar 300 meter menggunakan kendaran roda
empat dan dilanjutkan berjalan kaki sekitar satu
km. Di sepanjang perjalanan melewati ladang
penduduk yang dibatasi pagar batu dengan
kontur perbukitan, sebelum menuju ke Gua
Pominsa dilewati bukit ceruk Sugi Patani di
sebelah kiri yang terkenal dengan gambar layang-
layang. Pada pendokumentasian gambar cadas
tahun 2015 ditemukan dua ceruk yang berdekatan
dengan bukit Sugi Patani yaitu Ceruk Pinda dan
Ceruk Lakan Tagho. Gua Pominsa berada di
ketinggian 6 meter, akses menuju gua
menggunakan titian tangga kayu. Gua ini
menghadap ke arah utara dengan ketinggian 277
mdpl. Terdapat dua galeri di gua ini yang
terpisahkan, yaitu galeri yang berada di bagian
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dalam gua yang di akses langsung dari tangc:
masuk dan galeri yang berada di bagian luar yanc

menghadap ke arah timur.

Pada bagian luar gua ini gambar cadas y

diterapkan antara lain gambar tangan negat’

sosok manusia, sosok hewan, imaji layang-la

dan imaji tanda geometris. Temuan gambz
tangan di situs ini tahun 2005 oleh Balai Arkeolog
Makassar merevisi pendapat dari para penel:
gambar cadas di Indonesia bahwa sebelum

kawasan situs gambar cadas di Pul

au

dianggap tidak memiliki gambar tangan negat
Pada bagian dalam gua digambarkan

sosok manusia dengan posis
menunggangi hewan, manusia di

e
@8~

atas pefc

digambarkan sedang memegang senja
imaji-imaji geometris. Umumnya
dlgambarkan di dmdlng gua paga ketinggia’

warna coklat dengan teknik kuasan

ditemukan pula gambar yang

warna hitam dari corengan arang
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CERUK SUGIPATANI

Ceruk Sugi Patani berjarak sekitar 700 meter dari
kompleks gua Kabori. Lokasinya berada di atas
puncak bukit dengan mulut gua menghadap ke
utara. Untuk mencapai lokasi ceruk ini dari bawah
bukit dapat di akses dengan meniti tangga kayu
di bagian timur dinding bukit. Ceruk ini memiliki
ketinggian kurang dari 170 cm, hanya dapat
dimasuki dengan cara berjongkok atau
menunduk. Ceruk ini ditemukan tahun 1996 oleh
pak La Hada, juru pelihara di kompleks gua
kabori, sebanyak 18 imaji digambarkan di dinding
gua, umumnya imaji di ceruk ini berwarna coklat
menggunakan kuasan jari berbentuk garis dan
outline, digambarkan pada ketinggian 30 sd 150
cm dari permukaan lantai ceruk. Imaji yang
dominan berbentuk sosok manusia, imaji yang
lain yaitu imaji geometris. Terdapat 10 imaji sosok
manusia, dua imaji teridentifikasi sebagai prajurit

Foto: BPCB Prov Sul-Sel

Gambar manusia sedang bermain layang-layang
di Ceruk Sugipatani, Muna
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seperti pada sosok prajurit pada gua Metandung
dan Kabori. Pada ceruk Sugi Patani, imaji lainnyz
yang terkenal yaitu sosok manusia yang sedanc
bermain layang-layang pada ketinggian 120 ¢
dari permukaan lantai ceruk dan dapat terliha:
dari mulut gua yang merupakan ikon festiva
layang-layang yang menjadi acara tahunan
Kab. Muna.




CERUK LAKANTAGHO

Ceruk ini berada pada bukit di antara Ceruk Sugi
Patani dan Gua Pominsa yang ditemukan tahun
2015. Ceruk ini teridentifikasi pada saat akan
melakukan pendokumentasian gambar cadas di
gua Pominsa, di bagian dinding bukit Lakan
Taghu terlihat beberapa gambar cadas yang
sudah mulai pudar. Akses ke ceruk ini belum
terdapat jalan setapak, dari arah pagar kebun
yang terbuat dari batu, kita mengikuti batas pagar
ke arah kanan hingga sedikit memanjat ke bagian
tebing bukit tersebut. Ceruk ini memiliki dua
ruangan yang dihubungkan oleh lorong kecil
dengan ukuran tinggi 1 meter dan lebar 40 cm.
Ruangan pertama di bagian kiri, dan ruangan
kedua di bagian kanan yang aksesnya
berseberangan. Dari arah jalan setapak menuju ke
gua Pominsa, pada dinding bukit, terlihat
sebanyak lima imaji gambar cadas di dinding
ruangan pertama yaitu gambar perahu berlinggi
dengan tiang layar di sebelah kiri, dua sosok
manusia berhadapan, dan satu sosok manusia
menghadap ke arah kanan di bagian bawah.
Terakhir di bagian bawah sosok manusia
digambarkan motif geometris berupa imaji sisir
atau sosok hewan. Masih di bagian luar di bawah
dinding terdapat sosok manusia dengan orientasi
ke arah kanan.

Akses menuju ruangan pertama harus memanjat
tebing batuan ke arah kiri. Di bagian luar sosok
manusia berdiri dengan satu lengan bertolak
pinggang ke arah kiri dan kedua kaki agak
melengkung. Di bagian dalam ruangan satu
digambarkan setidaknya 27 imaji pada dinding
gua, antara lain sosok manusia menunggangi
hewan, sosok prajurit bertolak pinggang ke arah
kanan, beberapa imaji geometris segitiga
berhadapan atau bagian badan sosok prajurit
yang belum selesai digambar. Selain itu beberapa
sosok prajurit bertolak pinggang dengan bagian
tangan direntangkan ke arah depan dengan posisi
berhadapan maupun tunggal, dan digambarkan

Foto: BPCB Prov Sul-Sel

3 et

Ceruk Lakantagho, Muna

pula sosok hewan berkaki empat. Masih di
ruangan satu di bagian dalam yang mengarah ke
ruangan dua, pada bongkah batu digambarkan
sosok manusia terbang dengan posisi kepala
menghadap ke bawah di bagian kiri, sedangkan
di bagian kanan digambarkan sosok manusia
menunggangi kuda yang menghadap ke arah
kanan. Pada bongkah batu yang lain digambarkan
dua buah perahu bertiang tunggal, salah satu
perahu di bagian kanannya digambarkan sedang
dipegang oleh sosok prajurit. Warna yang
digunakan untuk menggambar menggunakan
warna coklat dengan teknik penggambaran
menggunakan kuasan jari. Pada ruangan satu ini
sangat disayangkan karena terdapat vandalisme
tulisan nama dan angka tahun, serta beberapa
sosok manusia yang digambarkan menggunakan

corengan arang.
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Pemandangan dari arah ruangan dua ke arah luar
yaitu nampak bukit karst ceruk Sugi Patani. Pada
langit-langit di bagian luar ruangan dua terdapat
panil gambar cadas berwarna coklat dengan
teknik kuasan berupa dua sosok prajurit yang
berbeda ukuran dengan gambar hewan di
bawahnya? Selain itu digambarkan sosok hewan
dengan bagian kepala tidak proporsional dan di
bagian bawah kaki kanan digambarkan sosok
manusia setengah badan dengan lengan kanan
lebih panjang. Terakhir imaiji tidak teridentifikasi di
bagian kanan atasnya.

Ruangan dua berupa lorong dengan ketinggian
sekitar dua meter, sekitar 14 imaji digambarkan di
ruangan ini yang umumnya berbentuk sosok
manusia, berwarna coklat dengan teknik kuasan
dalam penggambarannya. Pada bagian dinding
ruangan dua dari arah kanan terdapat imaji sosok
manusia yang digambarkan bagian tangan
kanannya panjang dan bagian kepala tidak
digambarkan. Di bagian dinding dalam ruangan
gua digambarkan sosok manusia yang sedang
bertolak pinggang dengan memakai senjata dan
ikat kepala, beberapa sosok manusia dengan
posisi berdiri dan menunggangi hewan
digambarkan dibawahnya, namun sudah mulai
tertutup lumut, karena kondisi dinding yang
menghadap ke arah luar. Selain itu digambarkan
juga sosok manusia yang menunggangi hewan
dan disekitarnya terdapat sosok-sosok hewan.

Menceritakan apa sih gambar cadas di Muna, apa
aja motif yang unik dan khas di Muna?

Pulau Muna memiliki kekhasan dengan banyaknya
gambar cadas bermotif sosok manusia yang
digambarkan di dinding dan langit-langit gua.
Sosok-sosok ini menggambarkan adegan
perburuan, peperangan, dan pengarungan laut.
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar prasejarah di Ceruk Lakantagho, Muna
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BAGAIMANA PERAN MASYARAKAT DALAM
PENGEMBANGAN DAN PELESTARIAN
GAMBAR CADAS DI MUNA?

Pelestarian gambar cadas yang menjadi bagian
dari warisan budaya yang ada di Pulau Muna
memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat
sekitar dan para pengunjung gua-gua bergambar
tersebut. Kesadaran masyarakat dalam
memelihara tinggalan budayanya yang tersebar di
beberapa kecamatan diperlukan. Tagline Mai
Tewuna memberikan dorongan yang besar bagi
masyarakat sekitar untuk melestarikan kekayaan
alam dan budaya melalui sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif. Keberlimpahan daya dukung
alam dan budaya di Pulau Muna, perlu dijaga dan
dilestarikan oleh generasi sekarang untuk
generasi mendatang. Objek-objek wisata baik
berupa destinasi wisata ataupun festival yang
diselenggarakan oleh pemerintah daerah
memberikan peluang yang tinggi untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakatnya.
Terutama cinderamata khas Muna yang
mempunyai nilai jual tinggi seperti kain tenun.
Para pelancong atau wisatawan akan senang dan
berkesan saat mengunjungi kawasan karst yang
menyimpan gambar-gambar cadas juga dapat
melihat proses menenun kain tradisional di
rumah-rumah ladang yang dikerjakan oleh puan-
puan yang sedang menunggui ladangnya. Festival
layang-layang yang merupakan acara tahunan
juga memberikan tambahan minat wisata ke gua-
gua bergambar, khususnya bagi wisatawan yang
ingin melihat bentuk layang-layang yang
digambarkan di dinding Gua Sugipatani.

AKSES KE KAWASAN KARST DI MUNA SUDAH
BAIK KAH?

Unttlxk akses wisata ke gua-gua di kawasan karst
masih memerlukan pengembangan infrastruktur
jika ingin banyak dikunjungi oleh wisatawan. Jalan
aspal masih terbatas hanya sampai
perkampungan penduduk, meskipun kendaraan

roda dua dan roda empat dapat mencapai hingga
ke Gua Metanduno®. Tidak menampik pula bagi
wisatawan yang senang menjelajah alam, jika
ingin merasakan sensasi petualangan dan
keindahan perbukitan karst di Pulau Muna,
menelusuri ladang-ladang penduduk yang
dibatasi pagar-pagar batu merupakan
pengalaman tersendiri. Wisatawan dapat berfoto
dan bercengkrama dengan penduduk yang
sedang mengolah atau memanen hasil pertanian
mereka.

BAHAYA VANDALISME DI KARST MUNA
TINGGI, APA PENYEBABNYA?

Sisi kelam dari kunjungan pada gua-gua
bergambar cadas adalah perilaku wisatawan yang
tidak terkontrol. Sebanyak apapun jumlah juru
pelihara yang ada, namun jika tidak dibarengi
dengan kesadaran pengunjung yang egois karena
ketidaktahuan akan nilai penting warisan budaya
gambar cadas, maka lambat laun kerusakan motif-
motif gambar cadas akan terlihat. Salah satu motif
yang sangat penting bagi ilmu pengetahuan yaitu
Kabori. Perbandingan rekaman foto dari tahun
1990an dengan tahun 2015 menunjukkan adanya
kerusakan pada motif perahu tersebut.

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Perilaku vandalisme mencemari warisan budaya kita.
Gua Lakolombu, Muna




Gambar perahu di Gua Kabori, tahun 2002

BAGAIMANA CARA MENCEGAHNYA?

motif perahu dengan kemudi ganda di Gua Liang
Kesadaran para pengunjung atau masyarakat di
sekitar kawasan karst dalam melestarikan gambar
cadas sangat diperlukan. Pemahaman bahwa
gambar cadas tidak boleh disentuh, tidak boleh
merokok di dalam gua, serta kondisi suhu tubuh
pengunjung yang akan masuk ke gua bergambar
tidak boleh berkeringat, dan tidak menambahkan
coretan-coretan vandalism adalah upaya-upaya
penting untuk pelestarian gambar cadas.
Sosialisasi yang rutin dari juru pelihara ke
masyarakat yang akan mengunjungi gua dalam
berperilaku di dalam gua diperlukan. Pengunjung
hanya diperbolehkan mengambil foto dengan
lampu stabil tidak menggunakan blits yang akan
mengurangi kecerahan warna gambar cadas.

Pelestarian gua bergambar cadas yang ekstrem di
luar Indonesia yaitu di Perancis selatan, di
kawasan Dordogne, gua-gua disana seperti gua
Les Combarales dan Font-de-Gaume ditutup oleh
pintu besi, gambar cadas berada di kedalaman
puluhan meter di dalam gua, hanya pengunjung
yang membeli tiket masuk dan ditemani oleh
pemandunya yang bisa masuk ke dalam gua.
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar perahu di Gua Kabori, tahun 2020

APAKAH ASPEK YANG PERLU DITEL
SELANJUTNYA DI KARST MUNA?

Penelitian di kawasan karst Pulau Muna jika di
dari segi kewilayahan masih kurang dari separ
luas kawasan karst yang ada disana yang suc:
dieskplorasi tinggalan arkeologinya. Penelit:
arkeologi masih berkutat di wilayah Pulau Mur
bagian tengah. Jika menilik temuan gambar cadz:
di Pulau Buton bagian selatan yang ditemukan ¢
ceruk-ceruk tebing karang, dengan motif-mot
geometris dan gambar tangan negatif berwarnz
merah. Temuan ini memberikan peluang yang
sama adanya kemungkinan gambar-gambar cadas
yang akan ditemukan di wilayah selatan Pula.
Muna. Perlunya penelitian yang intensif ini aka"
mendukung tambahan data sebaran gambe
cadas di Pulau Muna yang masih kosong ©
bagian selatan. Jika dilihat dari kapal fery, ©
sepanjang jalur dari Raha hingga ke Bau-Bau
terlihat hamparan karst dengan tebing-tebingny?
yang menjulang di bagian Pulau Muna. Ekspiore®
untuk menemukan gambar-gambar cadas ©
selatan Pulau Muna diperlukan dan menarik unt:
diketahui apakah motifnya mirip dengan yang 3°¢
di kawasan Lohia (gua-gua di pedalaman) atay
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Foto: KITLV
Ekskavasi di Leang Pettae sekitar tahun 1941-1953

menyerupai bulan sabit yang juga berwarna
merah. Keesokan harinya, Heekeren yang
tergabung dalam penelitian tersebut juga
menemukan satu lukisan yang kemudian
dikonfirmasi bentuknya oleh D. A. Hooijer,

seorang ahli paleontologi, dinyatakan sebagai
lukisan babi rusa.

Awalnya satu gua yang ditemukan memiliki jejak
hunian manusia prasejarah ini, setiap tahunnya
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terus bertambah dan di pertengahan 2020 tele
terdata 314 gua prasejarah di kawasan
Maros Pangkep. Hampir di sebagian Desd'
prasejarah tersebut terdapat lukisan atau gs
baik di dinding ataupun di langit-langit gua. *
di ruang terang, temaram, bahkan di ruang
abadi. Survei dan eksplorasi yang intensif in! ‘
lima tahun terakhir memberikan kontrious '
penemuan gua-gua prasejarah baru di Kawas
Karst Maros Pangkep ini.




Foto: KITLV dan BPCB Prov Sul-5el






Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Kegiatan monitoring laju kerusakan gambar gua
di Leang Pettae tahun 2019
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peran masyarakat dalam
penemuannya. Setiap arkeolog melakukan survei
dan eksplorasi selalu melibatkan masyarakat yang
menjadi pemandu, bahkan
mengenai keberadaan gua prasejarah awalnya
dari masyarakat. Arkeolog biasa mengawali
dengan pertanyaan kepada mayarakat yang
dilibatkan sebagai pemandu. Pertanyaannya yaitt],
"bapak pernah melihat gambar cap tangan di
gua? atau alat batu seperti yang ada di Leang-
Leang?” Jika mereka pernah melihatnya, kita
kemudian meminta mereka menemani ke gua

setiap proses

informasi awal

tersebut. Gua-gua prasejarah yang ditemukan
berdasarkan informasi masyarakat tersebut,

biasanya merupakan gua yang mereka
manfaatkan untuk istirahat setelah beraktifitas.
Mereka tahu bahwa ada gambar atau ada sebaran
batu, namun mereka pada awalnya belum tahu
bahwa itu tinggalan arkeologi yang bernilai
sejarah dan pengetahuan. Namun setelah
disampaikan bahwa itu penting, mereka kemudian
turut membantu menginformasikan gua-gua
lainnya yang ada tinggalan arkeologinya.
Sehingga lima tahun terakhir gua-gua prasejarah
yang baru ditemukan di kawasan karst Maros

Pangkep terus bertambah jumlahnya.

Foto: BPCB Prov Sul
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Jalan panjang menuju Leang
Pangumba Maros
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Leang Pangumba, Maros

Gambar cadas yang terdapat di gua-gua
prasejarah di Kawasan Karst Maros Pangkep
menjadi daya tarik tersendiri bukan hanya untuk
masyarakat umum tetapi juga para arkeolog.
Selain bentuknya yang sangat beragam, juga
Keletakannya yang berbeda-beda menjadikan
gambar cadas prasejarah ini penuh misteri.
Terlebih setelah adanya analisis pertanggalan
yang menempatkan usia gambar cadas di
xawasan ini sebagai lukisan tertua di dunia yang
telah berusia puluhan ribu tahun yang lalu.
Gambar cadas menjadi bukti sejarah yang
menandakan bahwa hunian di Kawasan Karst
Maros Pangkep ini telah ada sejak puluhan nbuan
tahun lalu. Kehadirannya di dinding dan langits
langit qua telah menembus batas ruang dan L
k'-'cli—..'au ;v\'\.df-l'hﬂ\ kita saat ini adalah memastikan =
gambar cadas itu tetap lestari dan at
disaksikan oleh generasi yang akan datang.




Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Leang Tedongnge, Pangkep




i 'if\u: &

‘3 Foto: BPCB Prov SubSel

.
=

LS

.

.

\ %
3 g =
- \f‘ff.!‘ s




B P ——

M-—m- =

Foto: Supriadj
Pl




KERAGAMAN GAMBAR
KARYA MANUSIA PRASEJARAH

PENGHUNI GUA KAWASAN KARST
MAROS-PANGKEP

Oleh: RUSTAN




PENGENALAN

Gambar dalam artian umum adalah karya seni
atau rancangan, tiruan bentuk dalam bentuk
coretan, polesan, cetakan, dan sebagainya
dengan menggunakan bidang atau media
tertentu. Dalam konteks hasil karya manusia di
masa lalu, jauh di masa prasejarah atau suatu
masa ribuan hingga pulahan ribu tahun yang lalu,
aktualisasi gambar tidak jauh berbeda dengan
saat ini. Gambar-gambar sebagai bentuk ekspresi
berupa coretan, polesan, atau cetakan telah
dibuat manusia menggunakan media permukaan
batu, dan mungkin media yang lain di lingkungan
hidup mereka. Keterbatasan kita mengetahui
seberapa besar, seberapa maju, dan seberapa
sering mereka menggambar belum dapat
diketahui secara pasti. Karya-karya dari masa itu
yang dapat ditemui saat ini, hanya pada
permukaan media yang memiliki tingkat
ketahanan yang tinggi. Misalnya batu, media yang
lain mungkin digunakan tetapi tidak cukup
memiliki ketahanan yang cukup untuk
bertahanhingga saat ini, seperti kayu, daun, atau
bahan organik yang lain.
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar dinding Tebing Ambe Maros.

Siapa mereka yang telah membuat gambar-
gambar yang mengagumkan itu? Pertanyaan ini
umum dilontarkan apabila seseorang mencoba
menelusuri atau sekedar mampir ke salah satu
dari ratusan gua di Kawasan Karst Maros dan
Pangkep. Beberapa gambar dapat dengan
mudah ditemukan atau dikenali, tetapi yang
lainnya mungkin sangat sulit bagi seseorang untuk
mengenalinya. Jenis gambar dan warnanya juga
cukup beragam, meskipun dalam konteks saat ini
seringkali dianggap sangat monoton. Fenomena
ini benar-benar menggelitik untuk lebih
mengetahui siapakah mereka yang meninggalkan
karyanya itu di keremangan atau di kegelapan
gua!

Jawaban paling sederhana dari pertanyaan ini
adalah mereka manusia, atau kelompok manusia
yang telah menghuni atau beraktivitas di gua-gua
pada masa lalu. Namun apakah mereka manusia
yang serupa dengan manusia saat ini? Sedikit
petunjuk yang sebenarnya mereka titipkan secara
tersamar pada gambar-gambar tersebut.
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Kawasan Gua Prasejarah Kabupaten Pangkep,
Sub Kawasan Belae






Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar. Cap-cap tangan di Leang Sumpang Bita Pangkep

Misalnya yang paling sering tidak disadari adalah
cap tangan. Cap-cap tangan ini merupakan “sidik
jan” mereka, bukti paling autentik tentang jati diri
senimannya. Ukuran, model, dan proporsi cetakan
mereka tidak berbeda dengan manusia

tangar
saat ini. Kesimpulan pertama dapat dikatakan

Danwa mereka ada r:i'. manusia modern H(}f‘!"l(‘,

sapiens’ Jika manusia modern sebagai penghuni

ara sejak kapan mereka memulai
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Leang Lompoa, Belae Pangkep

Berbagai bagian gua telah dipilih sebagai
tempat mereka mengekspresikan
kreativitasnya, mulai dari dinding, langit-
langit, relung-relung, dan stalaktit, di bagian
yang cukup terang hingga ruang gua yang
gelap total. Demikian pula pilihan gua,
beberapa gambar ditemukan di dalam gua
hunian mereka atau gua lain yang mereka
tidak huni, bahkan pada tebing-tebing batu
yang sulit untuk dijangkau. Belum diketahui
secara pasti bagaimana mereka
menggambar dengan sangat baik pada

tempat-tempat yang saat ini tampak sangat
mustahil untuk dijangkau. Tebing-tebing

tinggi, langit-langit gua yang sulit
dijangkau, atau celah sempit yang tidak
memungkinkan manusia bergerak secara
bebas.







Para peneliti juga mulai dapat mengenali

Daganana gambargambar itu dibuat,
R dengan proses yang sederhana,

etapi sebagian lainaya jauh lebik it

Mereka memiliki gagasan dan
merencanakannya, mulai dar proses
mencar bahan untuk dijadikan eat,
pengelahan, wmenentukan
penempatannya, hingga teknik
penggambarannya. Kelompek:kelormpok
diyakini telah mengenali bahan:bahan
dlam yang tersedia i lingkungannya,
memilih dan mengelahnya untuk siap
digunakan. Meskipun diketahui hidup
berkelompok, tetapi belum dapat
diketahui apakah gambar-gambar
tergebut dibuat secara bersama-sama
atau hanya dibuat seerang yang
dipercayakan atau yang meriliki keahlian
khusus. Indikasi awal tentang ini adalah
beberapa bentuk gambar yang cukup
fumit tampaknya membutuhkan
kerjasama beberapa orang untuk

menyelesaikannya.

Masih banyak aspek tentang ini yang
belum tersingkap, tetapi ragam gambar
yang telah ditemukan menunjukkan
tingkat kemampuan imajinasi, teknik
pengerjaan, keterampilan, pengalaman,
wawasan, pengetahuan, kreatifitas,
ideologi, keyakinan, dan upaya
mewujudkan harapan, telah digambarkan
secara baik oleh masyarakat awal yang
tiba dan menghuni kawasan. Mengapa
mereka melakukannya, pesan apakah
yang ingin disampaikan nenek moyang
ribuan tahun yang lalu itu? Apakah
sekedar ingin mempersembahkan
pertunjukan seni, atau menunjukkan
kreatifitas, semuanya masih terbuka untuk
ditafsirkan, Oleh karena itu, penting untuk
memahami gambaran secara umum,
termasuk ragam bentuk keseluruhan

gambar-gambar gua tersebut, Foto: BPCB Prov Sul-Sel

Tim kerja Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi
Sulawesi Selatan







RAGAM GAMBAR GUA PRASEJARAH

Sebagai bentuk ekspresi yang bernilai seni, religi,
spiritual, maupun aspek-aspek praktis lain, maka
manusia di masa lalu telah menuangkan ide dan
perasaannya ke dalam karya berupa gambar.
Mereka menggunakan kekuatan olah pikir dan
imaginasi untuk mewujudkan benda-benda yang
berkesan, baik berupa pengalaman,
pengharapan, kegembiraan, kesedihan, dan juga
mungkin rasa takut serta kemarahan. Mereka
menggunakan ruang hidup harian mereka sebagai
media, dan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia di lingkungannya. Sekitar 260 gua yang
ditemukan di Kawasan Karst Maros-Pangkep
diketahui memiliki gambar-gambar di dalamnya,
menyediakan ribuan bahkan hingga puluhan ribu
gambar dengan berbagai bentuk. Namun
demikian, dari keseluruhan yang diketahui saat ini,
gambar-gambar tersebut dapat dibedakan
berdasarkan:

BENTUK ATAU JENIS

Aneka bentuk atau jenis gambar dituangkan
manusia di dalam berkarya, menunjukkan
ekspresi pengalaman dan pengharapan
dengan menggambar tubuh dan bagian tubuh
mereka sendiri, hewan atau binatang yang
mereka temui, peralatan yang digunakan, dan
berbagai bentuk lain yang belum diketahui
maksudnya. Secara garis besarnya, ragam
bentuk gambar tersebut antara lain:

Cap Tangan dan Kaki

Bagian ini menunjukkan kreatifitas manusia
dituangkan sebagai bentuk apresiasi
terhadap bentuk bagian tubuh mereka
sendiri. Panggambarannya pun terbilang
cukup maju, sebab pada umumnya
penggambaran telapak tangan dan telapak
kaki dibuat dengan cara dicetak. Cap tangan
adalah jenis gambar yang paling banyak
ditemukan di gua-gua di kawasan ini, dan
salah satu jenis gambar dengan usia tertua
39.900 tahun. Jenis gambar cap tangan dan
kaki ini memperlihatkan beberapa kategori,
baik bentuk, ukuran, model, dan warna.
Secara bentuk, cap-cap tangan dibedakan
menjadi:

o Cetakan tangan kanan dan kiri; sebagian
gambar cap tangan ini dapat dibedakan
antara tangan kanan dan tangan kiri;

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Cap tangan kanan dan kiri Leang Sumpang Bita Pangker
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Foto BPCB Prov Sulsel

“Lukisan Anoa ini berumur 40.900
tahun, berada satu panel dengan
lukisan Babi hutan Sulawesi berusia
43.900 tahun, merupakan Gambar
tertua di dunia tahun 2019,

Leang Bulu Sipong IV_Pangkep
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar dinding Leang Sakapao, Belae Pangkep

® Kelengkapan tangan; yaitu cetakan yang
terdiri atas telapak tangan dengan jari
lengkap (5 jari), telapak tangan dengan jari
yang tidak lengkap (kurang dari 5 jari), dan

cetakan tangan hingga lengan (bagian siku);



- Cap tangan dengan kategori
berdasarkan ukuran:

e Cap tangan berukuran besar; yaitu
cetakan tangan dengan ukuran yang
menyerupai ukuran tangan orang
dewasa pada umumnya;

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar Cap tangan di Leang Jing, Maros



Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar cap kaki anak-anak
di Leang Bulusipong IV Pangkep
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar Cap tangan anak-anak
di Leang Sumpang Bita Pangkep

 Cap tangan berukuran kecil: yaitu cetakan
tangan dengan ukuran menyerupai ukuran

telapak tangan anak-anak pada umumnya
dari berbagai tingkatan usia:



- Cap tangan dengan kategori
berdasarkan model;

o Cap tangan dengan model yang
menyerupai telapak tangan pada
umumnya (normal), model ini yang
mendominasi gambar-gambar cap tangan
yang ada di kawasan;

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Cap tangan di Leang Sumpang Bita, Pangkep

e Cap tangan dengan model yang
dimodifikasi, yaitu cap tangan
digambarkan tidak seperti bentuk telapak
tangan pada umumnya, biasanya dengan
jari-jari yang diruncingkan. Sebagian ahli
berpendapat bahwa modifikasi terjadi
pada tingkat teknik pengerjaan atau
kemahiran yang cukup maju;

- Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Cap tangan di Leang Jarie, Pangkep

¢ Cap tangan dengan model berlapis, yaitu
gambar telapak tangan yang dibuat secara
berlapis. Secara teknis dilakukan dua kali
atau lebih, dengan menumpangkan
cetakan gambar baru di atas permukaan
gambar sebelumnya, biasanya dibuat
dengan warna yang berbeda.







Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Leang Bulusipeng IV, Pangkep.
Babi Hutan Sulawesi/ Sus Celebensis

Gambar fauna tertua di dunia tahun 2019
berusia 43.900 tahun.

87



Foto: BPCB Prov Sul-Sel

Maros

Gambar manusia di Leang Jing




* Manusia
Penggambaran manusia diwujudkan secara sederhana, tidak
realistis, dan tidak proporsional. Pada umumnya digambarkan
secara pola rnenyerupai postur tubuh manusia, terdiri dari
kepala, badan, lengan, dan tungkai kaki yang seringkali hanya
berupa garis, titik, lengkungan, ataupun lingkaran. Beberapa
gambar telah berkembang dengan menyertakan detail-detail
bagian tubuh, misalnya penggambaran manusia setengah
badan di Leang Jing. Gambar ini menunjukkan bentuk rambut
yang khas.




- Peralatan hidup

Penggambaran wujud benda-benda jenis
peralatan hidup masih sangat minim diketahui,
namun dibeberapa tempat diketahui cukup
meyakinkan, terutama jika dihubungkan dengan
konteks aktivitas keseharian manusia. Misalnya
gambar yang menampilkan penggunaan perahu
sebagai alat transportasi, dayung atau galah,
senjata (tombak, tongkat, dll.) sebagai alat
mempertahankan diri dan alat berburu. Jenis
gambar ini pada umumnya dibuat melengkapi
atau menyertai perwujudan bentuk manusia
dengan goresan yang sederhana.

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Manusia diatas perahu, Leang Bulusipong Maros

- Geometris

Banyak gambar yang ditemukan di gua-gua
masih sulit untuk dipahami bentuknya, karena
pola gambar yang ditunjukkan tidak
mengindikasikan bentuk benda yang umum
dilihat saat ini. Kesulitan ini juga diperparah
oleh tingkat kerusakan gambar yang pada
umumnya sangat parah, termasuk beberapa
bagian telah hilang atau tertutup material lain.
Bentuknya tidak beraturan, dan hanya berupa
garis-garis (berwarna hitam atau merah),
lengkungan, lingkaran, dan titik-titik, berdiri
sendiri atau saling berhubungan.

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar dinding Leang Allabirang, Maros
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TEKNOLOGI ATAU CARA PEMBUATAN

Dalam menciptakan gambar, manusia prasejarah
menggunakan metode-metode atau cara yang
mereka kuasai atau ketahui, dan tampaknya
mereka telah berusaha mengembangkannya.
Dalam penciptaannya, teknik-teknik yang umum
digunakan adalah dengan mencoretkan cat
menggunakan tangan, jari, atau alat bantu
lainnya. Demikian pula mereka mampu
mewujudkan bentuk tertentu secara bebas,
maupun dengan menggunakan benda obyek itu
sendiri sebagai pola untuk menghasilkan bentuk
yang identik, dengan cara men-cap atau
mencetak. Berdasarkan teknik pembuatannya,
gambar-gambar prasejarah ini dapat dibagi dalam
kategori:

- Cetak

Oleh karena teknik cetak ini sangat umum
digunakan untuk menggambar telapak tangan
dan lengan, serta telapak kaki, maka teknik
penggambaran inilah yang paling banyak
ditemui. Secara sederhana, teknik ini dibuat
dengan menempelkan obyek cetak ke
permukaan media penggambaran, selanjutnya
disemprotkan bahan pewarna atau cat
keseluruh permukaan media dan obyek. Setelah
itu telapak tangan—jika menggunakan telapak
tangan sebagai obyek cetak—diangkat
menghasilkan area pada media yang tidak
terpapar semprotan cat pewarna. Bagian
tersebut meniru bentuk atau pola telapak
tangan yang dikelilingi oleh cat. Cetakan yang
menggunakan teknik ini dikenal dengan cap
tangan negatif (negative hand stensil). Tekstur
permukaan pigmen cat yang menutup
permukaan media biasanya lebih halus pada
teknik cetak ini, karena pigmen tercipta dari
proses aerosol yang memungkinkan pigmen
menutup pori secara sempurna.

- Cap atau Tempel

Teknik ini merupakan kebalikan dari teknik
cetak. Pada praktiknya para ahli menjelaskan
bahwa prosesnya dimulai dengan membalurkan
pigmen cat pada permukaan obyek yang ingin
digambarkan, kemudian bagian yang terpapar
cat ditempelkan ke permukaan media
penggambaran. Hasilnya adalah pigmen yang
tersisa dan menempel pada media mengikuti
bentuk obyek gambar, yang pada umumnya
menggunakan telapak tangan. Teknik cap ini
dikenal dengan cap tangan positif (positive
hand stensil). Obyek gambar yang
menggunakan teknik ini sangat jarang
ditemukan di gua-gua prasejarah di Kawasan
Karst Maros-Pangkep.

Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Cap tangan dli Leang Cempae, Maros
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel
Gambar dua kepala Babi Hutan Sulawesi
di Leang Tedongnge, Pangkep

- Lukis

Para penggambar prasejarah seringkali
menggunakan teknik ini untuk menggambar
obyek-obyek dengan ukuran yang besar,
meskipun juga masih digunakan untuk gambar-
gambar tertentu yang ukurannya lebih kecil.
Obyek-obyek yang besar atau obyek yang tidak
mungkin untuk dicetak namun memiliki arti yang
khusus dan penting diwujudkan dengan bentuk
yang sempurna, seperti anoa, babi rusa,
unggas, ikan, dll. Prosesnya diawali dengan
penyediaan bahan berupa cat, kemudian
dengan menggunakan tangan atau kuas, cat
dipoleskan ke media penggambaran. Pola
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digambarkan menyerupai bentuk obyek gambar
(outline) yang kemudian di bagian dalamnya
diisi dengan polesan bahan yang sama hingga
seluruh bagian dalam garis pola terisi penuh.
Kadang kala bagian dalam juga dibuat tidak
penuh untuk memperlihatkan arah polesan
sebagai upaya menghadirkan detail bagian
tertentu dari obyek. Contohnya gambar
babirusa yang pada bagian kepala dan badan
dilukiskan dengan polesan yang tidak padat/
penuh, menimbulkan kesan garis-garis bulu.



N = - U Foto: BPCB Prov Sul-Sel
4 ' Babi Hutan Sulawesi
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- Coret

Teknik menggambar ini pada prinsipnya merupakan
teknik menggambar yang paling sederhana. Obyek
dibentuk hanya dengan coretan berupa titik dan
garis berbentuk lengkung, sudut, atau lingkaran,
dan saling berhubungan satu dengan lainnya. Para
ahli gambar prasejarah menduga bahwa manusia di
masa prasejarah hanya membutuhkan bahan cat
dengan alat berupa jari atau kuas sederhana,
ataupun potongan ranting. Jenis gambar di
kawasan karst yang dibuat dengan teknik ini antara
lain manusia, ikan, galah atau tombak, dan perahu.
Mereka banyak menggunakan cat berwarna hitam
dan merah.

Aspek lain yang menentukan dalam menggambar
selain prosesnya sendiri, adalah penyiapan bahan.
Salah satu hal yang paling sering dipertanyakan
terkait ini adalah mereka menggunakan bahan jenis
apa, sehingga gambar dapat bertahan hingga
puluhan ribu tahun? Terlebih sifat khas batu kapur
yang menjadi medianya adalah mudah larut dan
mengendap. Para penggambar itu berhasil
mengatasi masalah itu dengan memilih bahan yang
memiliki sifat serupa atau bersenyawa dengan
bahan kapur secara sempurna. Mineral hematit,
adalah mineral oksida besi yang banyak ditemukan
pada batuan oker. Batu oker yang ditemukan di
sekitar lingkungannya menyediakan variasi warna
merah dan kuning. Namun variasi warna diperkaya
melalui rekayasa bahan pada proses pembuatan
cat. Inovasi-inovasi tersebut dapat menghasilkan
wujud gambar yang berbeda, khususnya warna.
Penelitian ahli menunjukkan bahwa warna ungu
dapat tercipta melalui proses pemanasan atau
pembakaran bahan baku penghasil warna merah.
Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi
melahirkan inovasi dalam menghasilkan karya
budaya. Selain oker, manusia waktu itu juga
menggunakan arang dan jelaga bekas pembakaran
untuk menggambar dan menghasilkan gambar-
gambar berwarna hitam.

Foto; BPCB Prov Sulés:
Gambak &l Leang /Il




WARNA

Sebagaimana telah diuraikan di atas, lingkungan
telah menyediakan zat-zat pewarna yang
dibutuhkan, yaitu material alam yang terbuat dari
batu, tanah, arang hasil pembakaran, juga
mungkin bahan-bahan yang diperoleh dari
tumbuhan atau hewan di lingkungan mereka.
Mereka mengambilnya dari lapisan tanah yang
ditemui sehari-hari di lingkungan tinggal, areal
berburu atau areal mengumpulkan bahan
makanan dan peralatan, atau pada tempat-
tempat tertentu yang mereka temukan secara
sengaja maupun tidak sengaja. Demikianlah
bahan-bahan itu dipilih sesuai dengan warna yang
diinginkan, atau dengan melakukan rekayasa
tertentu untuk menghasilkan warna yang lain.
Beberapa warna yang umum digunakan dalam
menggambar antara lain:

- Putih

Warna ini dapat diperoleh dari bahan batu
kapur yang tersedia di lingkungan pegunungan,
cangkang kerang atau bahkan karang (kitosan)
yang diperoleh dari pantai. Selain itu, beberapa
hasil penelitian tentang bahan menunjukkan
bahwa pigmen putih dapat diperoleh dari
bahan gypsum alam.

- Kuning

Penciptaannya diketahui dari penggunaan
bahan jenis tanah tertentu atau batu yang
secara alami menyediakan zat yang memiliki
warna kuning. Pada umumnya adalah jenis
batuan oker yang secara alami menyediakan
mineral goetite yang menghasilkan rona kuning.

= Merah

Warna ini dihasilkan oleh bahan-bahan yang
kaya akan hematit, baik dari bahan organik
maupun anorganik seperti batu oker atau
batuan lain yang mengandung mineral besi

dan telah mengalami

proses oksidasi
(pelapukan atau pembakaran secara alami).
Atau melalui proses pengolahan lebih lanjut,
seperti bahan oker kuning yang dipanaskan
hingga suhu 2500C, dapat mengubah
warnanya menjadi merah gelap.

Foto: BPCB Prov Sul-Sel

Gambar cap tangan berwarna kuning di Leang Parewe, dan
cap tangan berwarna merah di Leang Sumpang Bita
Pangkep
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Foto: BPCB Prov Sul-Sel

Gambar cap tangan berwarna ungu di Leang Sumpang Bita,
Pangkep

- Ungu

Pengetahuan yang dimiliki saat ini
menunjukkan bahwa warna ungu diperoleh
dari bahan batu oker mentah berwarna merah
dengan unsur tambahan unsur mangan
kemudian diproses dengan pembakaran
hingga suhu tertentu menghasilkan warna yang
cenderung ungu.

- Coklat

Jenis warna ini relatif jarang disebut sebagai
salah satu warna utama dalam pembuatan
gambar-gambar prasejarah. Harus diakui bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi mengapa
warna-warna tertentu seringkali diperdebatkan.
Selain karena warna terkait dengan persepsi
individu, juga terkait dengan kondisi gambar
saat diamati. Kelembaban, dan pencahayaan
turut mempengaruhi persepsi ini. Warna-warna
coklat seringkali dikaitkan dengan warna merah
yang lebih gelap, atau warna hitam yang
bercampur dengan merah. Belum ada laporan
tentang proses pembentukan warna coklat pada
gambar-gambar gua di kawasan ini, tetapi
beberapa penelitian di Mesir menunjukkan
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bahwa pemanasan bahan jenis oker merah
dengan penambahan mineral tertentu
menghasilkan pigmen warna coklat.

- Hitam

Pigmen cat berwana hitam banyak digunakan
dalam penggambaran dengan teknik gores,
meskipun sebagian juga dengan teknik cetak
seperti cap tangan negatif. Para peneliti selama
ini telah mulai menyingkap tentang bahan utama
pembuatan gambar dengan warna hitam, pada
umumnya menggunakan batu oker dengan
kandungan mangan yang tinggi, mineral grafit,
dan mineral karbon pada arang atau jelaga
bekas pembakaran. Belum ada referensi atau
hasil penelitian yang dilaporkan bahwa pigmen
cat warna hitam merupakaan suatu hasil
pengolahan dari bahan lain yang membutuhkan
pengolahan lanjut untuk menciptakan warna ini.

Demikianlah keragaman karya-karya agung yang
kita jumpai saat ini di dalam keremangan dan
kegelapan gua, sangat tidak popular bagi
sebagian orang, ternyata menyimpan kearifan
yang tidak sederhana. Kerumitan itu tidak hanya
pada persoalan makna, namun hingga tingkat
praktis pada persoalan bagaimana proses

penciptaannya, dan kemampuan melahirkan
inovasi.

Foto: BPCB Prov Sul-Sel

Gambar cap tangan berwarna hitam di
Pangkep

Leang Parewe,
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